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MOTTO 

 
“Nothing is perfect. Life is messy. Relationships are complex. Outcomes are uncertain. 

 
People are irrational” 

 
-Hugh Mackay- 

 
“Perfectionism is the enemy of happiness. Embrace being perfectly imperfect. Learn from 

your mistakes and forgive yourself, you’ll be happier” 

-Roy T. Bennett- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak yang telah melekat pada diri manusia 

sebagai suatu anugerah dari Tuhan yang wajib dilindungi, dihormati serta dijaga. Menurut 

John Locke, HAM merupakan hak yang dimiliki oleh semua manusia bahkan sebelum 

adanya pemerintahan dan ia menjelaskan bahwa HAM terdiri dari life, liberty dan property 

(Kusmaryanto, 2021). 

HAM mempunyai 2 karakteristik khusus yaitu bersifat universal dan berlaku untuk 

semua orang. Maka dari itu HAM merupakan hak maupun kebebasan tanpa memandang 

kebangsaan, bahasa, ras, agama maupun jenis kelamin yang meliputi hak sipil, ekonomi, 

sosial, politik dan sebagainya. Namun masih terdapat perbedaan dalam perlakuan dan hak 

antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan di beberapa negara, 

seperti Korea Selatan. 

Tabel 1.1 The Global Gender Gap Ranking 
 

Nama 

Negara 

Peringkat 

2020 2021 2022 2023 

Philippines 16 17 19 16 

Bangladesh 50 65 71 59 

Singapore 54 54 49 49 

Thailand 75 79 79 74 

Indonesia 85 101 92 87 

South Korea 108 102 99 105 

Sumber : World Economic Forum 
 
 
 

 
1 
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Menurut laporan Global Gender Gap Report yang diterbitkan langsung oleh World 

Economic Forum (WEF) menjelaskan bahwa butuh 132 tahun untuk mencapai kesetaraan 

gender yang ada di dunia bahkan pada tahun 2023 masih adanya kesenjangan antara 

perempuan dan laki-laki. Maka dari itu, WEF membuat indeks kesenjangan gender di 

seluruh dunia yang dinilai dari beberapa aspek. Jadi semakin tinggi peringkat yang dimiliki 

oleh sebuah negara, maka semakin setara posisi antar gender yang telah dinilai dari 

bermacam-macam indikator (Zahidi, 2023). 

Dilihat dari data tersebut bahwa dalam 4 tahun terakhir Korea Selatan selalu 

menempati posisi yang masih kurang dalam kesetaraan gendernya. Bahkan masih 

tertinggal dengan beberapa negara di Asia Tenggara seperti Singapore, Thailand, 

Indonesia, dan Philippines yang selalu menempati posisi 20 keatas serta posisi Bangladesh 

(Asia Selatan) masih jauh diatas dari Korea Selatan. Korea Selatan sebagai salah satu 

negara maju yang memiliki kesetaraan gender yang rendah dibandingkan dengan negara- 

negara berkembang seperti yang terlampir dalam tabel diatas (kecuali Singapore). 

Perlu diketahui bahwa isu gender merupakan isu internasional seperti yang tertulis 

dalam Deklarasi Beijing yang diadopsi pada Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) tentang perempuan pada tanggal 4 September 1995. PBB mendesak untuk negara- 

negara segera mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan sebagai salah 

satu bentuk tujuan utama dan prasyarat bagi pembangunan berkelanjutan, kemakmuran dan 

perdamaian dunia (McCarthy, 2020). Jadi isu ketidaksetaraan gender tidak hanya dialami 

oleh Korea Selatan saja melainkan juga terjadi di berbagai negara baik itu negara maju 

maupun negara berkembang. 

Meskipun begitu Korea Selatan terus melakukan advokasi dan berkontribusi pada 

upaya global untuk mempromosikan kesetaran gender dan pemberdayaan perempuan. Pada 
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tahun 1984, Pemerintah Korea meratifikasi The Convention on the Elimination of All 

Forms of Discrimination against Women (CEDAW) yang memberikan serangkaian 

kewajiban negara pihak untuk mengakhiri diskriminasi terhadap perempuan. 

Pemerintah Korea Selatan telah berpartisipasi aktif dalam diskusi terkait gender 

dalam sistem PBB. Contohnya, Korea Selatan menjabat sebagai anggota anggota dari 

Commission on the Status of Women (CSW), komisi fungsional dari Economic and Social 

Council (ECOSOC) serta menyatakan dukungannya terhadap resolusi Dewan Keamanan 

PBB nomor 1325 dalam debat terbuka Dewan mengenai perempuan, perdamaian dan 

keamanan. 

Selain itu, terdapat UN Women selaku entitas dari PBB yang didedikasikan 

mengenai kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. Tujuan utama dari 

dibentuknya UN Women adalah untuk mendukung negara-negara anggota PBB dalam 

menghilangkan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan serta memperjuangkan 

hak-hak mereka dalam seluruh aspek kehidupan (Women). Pada saat itu pemerintah Korea 

Selatan sangat mendukung pembentukan UN Women bahkan terpilih sebagai salah satu 

anggota Dewan Eksekutif perdana pada bulan November 2010 (Korea). 

Dr. Elisabeth Adyiningtyas Satya Dewi selaku pembicara dalam webinar dengan 

judul “Gender Dalam Kajian Hubungan Internasional” yang dilaksanakan pada tanggal 26 

Agustus 2021. Elisabeth berpendapat bahwa isu gender di dalam hubungan internasional 

merupakan isu yang berbeda satu sama lain tetapi tetap saling melengkapi, saling setara 

namun tidak harus sama dan yang menjadi rujukannya ialah Beijing Platform Action. 

Sehingga gender dapat menjadi sebuah variabel atau category of analysis yang 

maknanya bisa digunakan dalam sebuah penyelidikan yang bersifat critical dengan 
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berdasarkan fenomena-fenomena yang ada. Pada akhirnya kita dapat menggunakan gender 

sebagai suatu faktor yang menjelaskan maupun memahami sebuah fenomena yang ada 

(Raushan, 2021). 

Korea Selatan sendiri merupakan salah satu negara yang berada di kawasan Asia 

Timur yang mempunyai julukan “Asian Tiger” karena perekonomiannya yang baik. 

Namun pada masa awal kemerdekaannya, Korea Selatan memiliki struktur industri yang 

bisa dikatakan terpuruk. Bahkan setelah lepas dari jajahan negara tetangganya yaitu Jepang 

tidak membuat perekonomian negeri ginseng tersebut membaik. Tepatnya pada tahun 

1960-an yang dimana hasil produksi masih sangat terbatas dan sangat ketergantungan 

dengan bantuan luar negeri (Hennida, Felayati, Wijayanti, & Perdana, 2016). 

Kemudian pada tahun 1990-an Korea Selatan berhasil bangkit dari keterpurukan 

dan menjadi salah satu negara di dunia yang mengalami kemajuan bahkan terkaya pada 

saat itu. Peningkatan demi peningkatan terus dirasakan oleh mereka setelah sektor 

perekonomiannya sudah stabil, teknologi yang canggih serta berhasil menjadi negara 

dengan industri yang maju di Asia dalam beberapa tahun terakhir. 

Kesuksesan tersebut dapat dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB) Nominal 

Korea Selatan yang berhasil mencapai angka 398.1 USD pada Desember 2022 dan 

mengalami kenaikan yang cukup pesat pada Maret 2023 yaitu sebesar 429.2 USD (CEIC, 

2023). Namun pertumbuhan perekonomian yang cepat tidak diiringi dengan pembangunan 

perempuannya, kesetaraan gender merupakan permasalahan yang masih harus dihadapi 

oleh pemerintah maupun masyarakat setempat. 

Meskipun 778 dari 1000 perempuan (Usia 20-24 tahun pada tahun 2020) telah 

mandiri secara ekonomi yaitu telah mempunyai pekerjaan dan perekonomian yang stabil 
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(Song, Lim, & Park, 2020), perempuan di Korea Selatan masih dianggap nomor dua 

dengan anggapan bahwa perempuan tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan dari laki-laki. 

Pembagian peran dan tugas berdasarkan gender sudah menjadi kebiasaan sosial masyarakat 

di Korea Selatan. Maka dari itu, tidak sedikit diskriminasi gender yang terjadi pada 

perempuan khususnya di tempat bekerja yaitu mencapai angka 43.1% yang dinilai dari 6 

poin yakni gaji, perekrutan, pelatihan, promosi, penempatan serta pemberhentian (Kim, 

Oh, Bae, Park, & Jang, 2019). 

Dibalik kecantikan yang selalu diperlihatkan oleh artis-artis perempuan di Korea 

Selatan, ternyata masih banyak perempuan disana yang diam-diam mengalami segala 

bentuk kekerasan yang mereka alami. Berikut akan Peneliti melampirkan beberapa kasus 

kekerasan seksual yang terjadi pada perempuan di Korea Selatan dalam kurun waktu 2015- 

2020 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Kasus Pelecehan Seksual di Korea Selatan 
 

Tahun Total Kasus Jumlah Penangkapan 

2015 31.063 29.981 

2016 29.357 28.197 

2017 32.824 31.585 

2018 32.104 30.706 

2019 32.029 30.550 

2020 30.105 28.675 

Sumber : Korean Women’s Development Institute 

 
Menurut laporan data dari Statistical Handbook Women in Korea yang dikeluarkan 

langsung oleh Korean Women’s Development Institute mengenai pelecehan seksual yang 

terjadi pada perempuan dalam beberapa tahun terakhir (2015-2020) di Korea Selatan. Dari 

data yang dilampirkan bahwa pada tahun 2017 mencapai angka tertinggi yaitu 32.824 

kasus pelecehan seksual yang terjadi pada perempuan. Secara keseluruhan terdapat 25.000 
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keatas kasus pelecehan seksual yang bukan merupakan angka yang kecil serta maksud dari 

jumlah penangkapan ialah kasus yang berhasil diselesaikan oleh pihak kepolisian di Korea 

Selatan (Song, Lim, & Park, 2020). 

Diskriminasi yang terjadi pada perempuan tersebut terus terjadi karena adanya 

pemikiran bahwa laki-laki menganggap perempuan sebagai kaum yang lemah. Pemikiran 

atau pandangan tersebut akhirnya meresap menjadi sebuah unsur kebudayaan yang 

membuat masyarakat percaya bahwa laki-laki memegang kendali penuh atas perempuan 

sehingga menyebabkan ketidaksetaraan gender (Ismail, Zulfadilah, & Ismail, 2020). 

Kebudayaan tersebut sering dikenal dengan istilah budaya patriarki dan Korea 

Selatan adalah salah satu negara maju yang masih menganut sistem sosial tersebut. 

Menurut James P. Spradley selaku ilmuwan sosial dan Profesor antropologi di Macalester 

College menjelaskan bahwa masyarakat yang menganut sistem sosial dengan pemikiran 

patriarki akan tetap menganggap bahwa laki-laki akan mengangkat derajat dari perempuan 

(Pangestika, Purnamasari, & Kurniawan, 2021). 

Diperlukannya pendekatan dari ide feminisme radikal untuk mengatasi 

permasalahan budaya patriarki yang masih kuat di dalam masyarakat Korea Selatan 

tersebut. Kate Millet selaku aktivis feminisme radikal berpendapat bahwa di dalam sistem 

patriarki perempuan harus melakukan sebuah upaya untuk menghentikan dominasi dari 

laki-laki sehingga kasus penindasan yang kerap terjadi pada perempuan bisa berkurang 

(Millet, 1970). Karena pada dasarnya feminisme radikal menolak nilai-nilai patriarki 

dengan tujuan utamanya untuk menciptakan dunia yang lebih adil dan setara bagi semua 

individu tanpa memandang gender . 
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Kemudian pada masa pemerintahan Presiden Moon Jae-In, bentuk diskriminasi 

terhadap perempuan masih sering terjadi di Korea Selatan. Hal tersebutlah yang memicu 

perempuan-perempuan di sana untuk melakukan sebuah protes. Pertama ada gerakan 

#MeToo yang berhasil menarik perhatian masyarakat Korea Selatan (Meilanesia, 2021). 

Selanjutnya ada gerakan protes yang diadakan di Stasiun Hyehwa yang berlokasi di 

Seoul, Korea Selatan. Gerakan tersebut merupakan protes perempuan terbesar di Korea 

Selatan dikarenakan pada gerakan tersebut melahirkan generasi muda perempuan dalam 

memprotes kekerasan gender yang sudah dianggap lazim di masyarakat Korea Selatan, 

seperti halnya kekerasan berbasis online. 

Protes tersebut berlangsung cukup lama yang dimulai pada tanggal 19 Mei 2018 

dengan jumlah demonstran sebesar 12.000 yang dimana jumlah ini terus meningkat sampai 

pada protes terakhir. Protes terakhir yang berlangsung pada 22 Desember 2018 berhasil 

mengumpulkan pengunjuk rasa sebanyak 110.000 perempuan Korea Selatan untuk 

melakukan protes mengenai kekerasan gender serta menuntut pengesahan undang-undang 

mengenai kejahatan seksual terhadap perempuan (Lee, 2018). 

Gambar 1.1 Gerakan Protes di Stasiun Hyehwa 
 

Sumber: The Korea Herald 

Penyebab dari gerakan tersebut karena banyaknya bentuk penindasan yang dinilai 

sangat merugikan bagi perempuan di Korea Selatan, seperti pelecehan seksual. Selanjutnya 

terdapat tindakan yang bias dari pihak kepolisian dalam menyelidiki kejahatan seksual oleh 
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laki-laki serta banyaknya perempuan menjadi korban dari kasus spycam. Dilansir dari 

Korean Women’s Development Institute bahwa terdapat 6.465 perempuan yang menjadi 

korban spycam dan ditangkapnya 5.271 laki-laki sebagai pelaku dari kasus tersebut pada 

tahun 2017 (Song, Lim, & Park, 2020). 

Para demonstran tersebut berhasil memenuhi Stasiun Hyehwa dengan mengenakan 

baju warna merah dan menutup wajah mereka dengan masker. Mereka menggunakan 

#MyLifeIsNotYourPorn sebagai tanda bahwa kehidupan perempuan bukan untuk dijadikan 

objek seksual oleh kaum laki-laki serta #SpyCamProtest sebagai bentuk protes agar 

permasalahan spycam segera diatasi (Meilanesia, 2021). Oleh karena itu, Peneliti ingin 

membahas mengenai pengaplikasian teori feminisme radikal pada kasus gerakan protes 

perempuan di Stasiun Hyehwa Korea Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan di atas adalah : “Bagaimana pengaplikasian teori feminisme 

radikal pada kasus gerakan protes perempuan di Stasiun Hyehwa, Korea Selatan?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan Peneliti dalam penelitian ini untuk 

mengetahui dan memahami bagaimana pengaplikasian teori feminisme radikal pada kasus 

gerakan protes perempuan di Stasiun Hyehwa, Korea Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis serta 

praktis, sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

 
Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan bisa memberikan ilmu 

pengetahuan atau wawasan secara lebih mendalam mengenai aplikasi teori 

feminisme radikal pada kasus gerakan protes perempuan di Stasiun Hyehwa Korea 

Selatan yang bisa menjadi suatu rujukan bagi pegiat pengembangan pengetahuan 

Ilmu Hubungan Internasional serta bisa menjadi referensi bagi para mahasiswa- 

mahasiswi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 
Peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa memberikan ilmu pengetahuan 

mengenai aplikasi teori feminisme radikal pada kasus gerakan protes perempuan di 

Stasiun Hyehwa Korea Selatan bagi para pembaca. Kemudian manfaat bagi Peneliti 

adalah sebagai salah satu syarat akademis dalam mendapatkan gelar sarjana Jurusan 

Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 

Sriwijaya. 
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